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ABSTRAK

Dengan  semakin  berkembangnya  usaha  perbankan i Indonesia
menychabkan masyarakat Indonesia mengalibkan modal usahanva  kepada
lembaga  perbankan  vaite melzhu kreditDengan semakin memngkatoya
kebuluban masyarakat terbadap keedit maka bank-bank semakin banyak yang
perdini termasuk jupga banvak berdirinva Bank Perkreditan Rakyat (BPR). FT.
BPR ¥ Koto Singkamk merupakan salah satu BPE vang masih bertahan dalam
melakukan kegiatan usaha, Denpan pelavanan dan kepercavaan yang diberikan
PT. BPR X Kot Singkarak membuoat masyarakat lebib suka berhubungan atau
melakukan perjanjian dengan pihak BPR. Sesvai dengan bidang kekhusuesan
penulis vaitu hukum tentang kepatan ekonomi maka penulis mengangkal masalah
pelaksanaan perjanjian pemberian kredit usaha dalam penpembangan usaha pada
T, BPR X Koto Singkack sebagal judul sknips:

Adapun masalah pokok vanp akan ditimjau yaite bagaimana pelaksanazan
pemberian kredit pada PT. BFR X Koto Singkarak apakah telah dilaksanakan
sesuai dengan yang disepakati olch para pihak, apakah setiap kredit yang akan
dilalurkan perlu diberikan janunan, bagaimana akibat bukumnyva wrhadap
pelaksanaan perjanjian jika pihak debitur terlambat dan ataw tidak mengembalikan
dana pinjaman lersebul serta apakah pernah ferjadt persclisihan antars prhak
FT. BPR X Koto Sigkarak denpan nasabal dalam hal pembeian kiedit dan
bagumana cara PT, BPR X koto Singksrak umuk mengatasinys serla hampatan-
hambatan apa yang senng dialami PT. BPR X Koto Singakarak dalam
memberikan kredit

Penulis melakukan penelitian pada PT. BPR X Koto Simpakarak dengan
tujuan untuk mengetah pelaksanaan penanjian pembenan kredit usaha dalam
pengembangan wsaha pada PT. BPR X Koto Singkarak, akibat hukum terhadap
pelaksanaan perjanjian serta untuk mengetabui hambatan-hambatan yang dialam
FT. BPR X Koto Singkarak dalam memberikan kredit serta cara mengatasinya.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode pendekatan scoar
Yuruhs Sosiologis dalam ari melibat dan mengkap bagaimana pelaksanan suatu
aturan vang berlakue dibubungkan dengan teori-teori vangptelah diremoskan oleh
para zhli dalam pembahasannya. Dengan teknik penpumpulan data melalul studi
kepustakaan untuk mendapatkan data sckunder dan penclitian lapangan uniuk
mendapatkan data pnmer dengan menppunakan imstrumen wawancara denpan
pihak-pihak vang melaksanakan peranyan,

Setelah melakukan penclitian pada kedua pihak vang telab disebutkan di
atas, penulis menemukan bahwa pelaksanaan perjangian pemberian kredit vsaha
dalam pengembangan wsaha pada PT. BPR X Koto Singkarak telah terlaksana
denpan baik sesoal peraturan yvang ada.



BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara berkembang, dimana penduduknya
termasuk terbesar dibarding ncgara-negara lain. Selain it Indonesia juga penuh
dengan  kckayaan akan sumber dava zlam. Dengan banyaknva  bahan
pertambangan, suburnya laban penanman dan melimpabnya sumber dayo alam di
laut. MNamun semua ity belum dapat dimanfaatkan dencan baik oleb negara
Indonesia karena kurannva tmu pengatzhun dan teknologl serta pembiavaan yang
tidak memadan uniek dapat dilakukan pengelolaan atan pemafaatan dar semus
summber daya alam tersebut. Saat sekarang bila semuoa sumber dava alam 1o dapal
dimanfaatkan dengan baik, maka Indonesia tidak akan terap disebut sebagai
nepara berhembang melainkan mencapa suata negara vang disebut dengan negara
maju dan apa vang dicita-citakan dan diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-
Undang Prasar 1945 yaitu untuk mencapal masyarakat vang adil dan mabkmur yang
jugza menjadi tujuan dart pembangzunan nasienal akan tercapai,

Pada kenyataan sekarang i, vang paling dominan dan penvebab
terhambatnya pemanfaztan sumber dava alam o adalah disebabkan kurangnya
braya slau pendanaan. Dengan memnphkatnya harga jual dan barang-barang vang
diperiukan untuk Kegiatan usaba menvebabkan masvarakat tidak mampu untuk
menyediakan barang-barang tersebut sehingza masyarakat harva bisa melakukan
kegiatan uszha schatas kemampuan vang ada vang jauh dan angan dan harapan

vamg menvretnvs dapal delakokan dan poeme masvarakar odok deoat untuk



mengembanekan usahanya. Pada saat sekarang ini, dengan sudab herkembangnya
ilmu pengetahuan manusia dengan adanya swatu lembaga perbankan hambalan
pendanaan vang menjadi masalah bagi masyarakat Indonesia dapat teratas:,

Denpan semakin berkembangnya  usaha  perbankan  di Indencsia
menyebabkan masvarakat Indonesia mengalibkan modal  usahanya kepada
lembaga perbankan yare melalur kredit.

Agar dalam prabitek pemberian kredit oleh lembaga perbankan ini jangan
campai merugikan masvarakat dan dalam rangka melindungl segenap bangsa
Indonesia, maka pemerintzh merasa perlu unuk memberikan arahan dan
pengaturan terhadap pemberian kredit dan perbankan. Sebagar realisasi dar
kehijaksanaan dart pemerintah dalam bidang perkreditan dan perbankan imi, maka
dikeluarkannva Keputusan Presiden Nomor 3% Tahun 1988 fentung Bank
Perkreditan Rakvat (BPR) yang bertujuan untuk meneriibkan kegatan bank bagl
eolongan  lemah. “Untuk  melaksanakan amanah dari Keputesan  Menter
Kevanzan B Nomor 1064 ME/01/1988 tentang Pendinian Usaha BPRE terhadap
keputusan tersebut telab dilakukan beberapa kali penyempumaan yaitu gengan
Leluarnva Keputusan Menteri Keoangan Bl Nomor 279" KME.01/1989 beseria
Keputusan Peraturan Pemeriotzh Momor 228KME 011991 Tahun 1992 dan
Kepulusan Menteri Kevangan MNomor 71 Tabhun 1992 serta Keputusan Menteri
Keuangan R Nomor 22 1/EME 017 Tahun 1992 tentang BPR™.

Dengan semakin memingkatnya kebutuhan masvarakat terhadap kredit,
maka bank-bank semakin banyak vang berdiri termasuk juga banvak berdininya

Gank Perkreditan Rakvat (BPIR), apalag sctelah dikeluarkannya Undang-Undang

[



Momor 7 Tahun 1992 vang memberikon kedudukan yang jelas kepada BPE,
seperti 1erlihat dalam Pasal 5 ayat (1}

Menorl jenisnya bank terdin atas

a. Bank Umum

b, Bank Perkreditan Rakyat

Dalam Pasal |3 Undang-Undang Momor 7 Tabun 1592 disebutkan “bahwa
salah sate bidang usaha Bank Perkreditan Rakyat adalah memberikan kredit™.

PT. BPR X Koto Singkarak merepakan salah satu BPR vang masib
bertahan dalam melakukan kepiatan usaha, Denpan pelayanan dan kepercayaan
vang diberikan FT. BPR X Koto Smgkarak membuat masyarakat lebih suka
berbubungan atau melakukan peranjian dengan pthak BFE dibandingkan dengan
bank wmum. Dan quga karena BPE terscbut dikelola oleh anak nagan sehimega
dalam hubungan kerjasama antara pihak BPR dengan masyarakat sering kali
didasar oleh rasa kekeluargean, Bagitupun dalam membernkan pinjaman kredid
kepada masvarakat, pthak BPR tidak mengutamakan jaminan berupa benda, akan
letap lebih mengutamakan kepercavaan atau agunan kepada anppota masyarakat
yang ingin melakukan peminjaman kredit, Bagi pihak PT. BPR X Koto Smgkarak
keporcayaan merekan terhadap anggota masyarakat di X Koto Singkarak tersebut
telah dikeral: baik tingkah laku, kepujuran dan kegiatan usaha yang dilakukannya.

Berdasarkan orasan vang dikemukan dioatas, maka timbul hasrat hatt
penulis  unfuk  membabas masalah  perjanpian pemberian  kredit  dalam
penpembangan wsaha antara pihak PT. BPR X Kote Singharak dengan pemirgam

dan menciplakannya dalam suato karya tubis, vang penuls: jadikan dalam bentuk



sehuah skopst vang penolis ben qudul “PELAKSANAAN PERJANJIAN
FPEMBERIAN KEREMT USAHA DALAM PENGEMBANGAN USAHA

PADA PT. BPR X KOTO SINGEKARAK”,

B. Prerumusan Masalah
Untuk lebth terarahnya sasaran sesum dengan judul vang telah penchs
kemukakan di atas, sehinppga dapat mencapan tujuan vang dibarapkan maka
sebaiknya penulis membenkan batzsan masalah ataw  menpindentitikasikan
masalah agar tidak terlaly jauh menyimpang dan ape vang memjadi pokok
pembahasan. Adapun yang menjadh rumusan masalsh sdalah sebaga verthut
. Bagmmana pelaksanaan perjanjian pemberian Lredit pada PT. BPR X Kolo
Singkarak apakah telab dilaksanakan sesuar dengan vang disepakatt para

pihak.

td

Apakah sehap kredit yang akan dilahirkan perlu diberikan jamiman.

L

Bagaimana akibat hukumnya terhadap pelaksanaan perjanjian jika pihak
peminjam atag penenma terlambatl menpembalikan dana pinjaman dan atau
tidak mengembalikan dana pinjaman tersebut,

4. Apakah pemah terjadi perschisihan antara pihak PT. BPR X Koto Singkarak
dengan nasabab atau pemingam dana dalam hal pembenan kredit dan
bapgaimana cara bagi prthak PT, BPR X Kote Singkarak untuk mengatasinya
serta hambatan-hambatan apa yang sering dialarm PT. BPR X Koto Singkarak

dalam membenkan kreedl,



BAR T

EKSISTENSI PT. BIPFR X KOTO SINGKARAK KARUPATEN S0OLOK

A, Tempat Kedudukan dan Wilayvah Kerja

Setap badan hukum harus mempunval icmpar kedudekan yvang pasti dan
tetap. Hab inl sanpat berguna bagi pelaksanaan kematan suatu badan usaha dan
jupa berguna bapl penyvelesalan apabila terjadi sustu kasus atau perkarz yang
menvangkut badan usaha e sendin

Menpenar Bank Perkrednan Rakyat X Koto Simpkarak seperti yang
tercantum dalam anggaran dasar Bark mi bahwa iemgmat kedudukan dan wilayah
kerja Bank Perkredian Rakyat X Kolo Singkarak Kabupaten Solok berkeduduekan
di pasar Sumam Singkarak Kabupaten Solok. Sementara wilavah kena dan
PT. Bank Perkreditan Rakyat X Roto Singkarak mclipott sclurubh nagan di

BCCAMATsD v BoOle 3INEharik,

B. Permodalan dan Bidang Usaha
1. Permodalan

Tstilah permedalan melekat pada pengerian bahwa perbankan adalazh soatu
tembapa vang aktivitas memben polens: kevangan untuk permodalan suatu usaka.
Adapun pemberian polensi tersebul bermacam-macam bentuknva, Salah sata
bentuk yang dikenal oleh umum adalah bentuk perkreditan dan bank Menorut
Wooltl Birkembrihl. 1a beranggapan bahwa permodalan berartt “Operationen zure

versehafiung vor gel  (operasi-operas: enfuk menyediakan wing)



Riasanya orang memaksudkan “penyediaan™ bila mana orang berbacara
meneena permodalan, Dimana-mana perkataan permodalan dibubengkan dengan
penyediaan vang atan modal

Jika dilihat dari mana modal berasal vang dapat memben pontens: kepada
perbankan untuk bekerja, maka terdapat dua sumber yang pokok yaiiu

#. Modal baku
I, Meodal luar

Modal luar memepang peranan yvang menentukan. Modzal i sebenarmya
adalah milik para penyimpan yang sewaktu-waktu oleh bank harus dapat
dikembalikan. Sebaga prinsip modal asal dari masvarakat merupakan kewajiban
bank yang berst dan melckat pada soal kepercayaan jika vang vang berasal dar
sumber tersebut dipakai oleh bank dengan akibat menvalahi kewaziban untuk
mengembalikanmva,

Modal usaha dan Bank Perkrediian Rakvat X Koto Smgkarak meropskan
modal lanjuian dari LPM singkarak sebelum berubah menjadi BPFR. Adapun vang
menjadi modal awal BPR X Koto Singkarak adalah berasal dart

1. Turan anggota BIFR

I--d

Bantuan Pemerniah Daerah dalam bentuk kredit

ik

Bantuan Bank-bank lamn dalam bentuk kredit, sepertt PT. Pos, Bank
Magan.

Denpgan sumber modal di atas BPR X Eoto Singkarak dapat menjalankan
kemiatan usaha walaupun dengan  keterbatasan Xemampuan schab  adanva

keterbatasan dana kredit vang diberikan atau vang akan diterima oleh nasabah.



BAR Y

PENUTUP

A. Resimpulan
Dari  permasalzhan  mengenai  bapaimana  pelaksanaan  perjanian
pemberian kredit dalam pengembangan usaha vang dilakukan oleh BPR X Koo
Sinpkarak dengan peminjam secara keselurhan, penubis dapat membenkan
heherapa kesimpulan terhadap permasalaham tersebut antara lain
1. Pelsksanaan peranjran pemberan kredit yang dilakukan di BPR X hoto
Singkarak selaiu dilakukan dalam 3 wahap vaity
a. Tahap pemcnuhan syarat-syarat yang telah dientukan BPR X Boto
Singkarak oleh calon peminjam,
b, Tahap pembenan kredit atae vang peminjam kepada peminam sesuas
denpan yang dimohonkan atau vang disetuju.
¢, Tahap penpembalian kredit oleh pemijam sesual dengen [ata cars
penpembalian yang disepakat
Mengenai syarat-svaral unfuk mendapatkan pinjaman kredit pada BPR X
Kotp Singkarak. Bank i telah menetapkan beberapa syaral yvang harus
dipenubi antara lain
2. Pengajuan surmt permohonan kredit oleh peminjam
b, Mengist sural persetujuan membuka kredit atau surat perianjian kredit
vanp formulimya telah dipersiapkan erlebih dahulu oleh BPR X Roto
Simpkarak, Dalam Ylmu hukum perjaniian ini dissbut dengan bentuk

perjanjian standar

-



o, Menpisi surat kuasa pemotongan ga)l atau hak-hak lan
d. Melampirkan agunan
¢, Memberikan keterangan tentang  kelavakan osaba peminjam kepada
hedanyg kradi
Selam svarat-svaral yang harus dipenubi, BPR X Koto Smekarak juga
mempuival  pertimbangan-pertimbangan  terhadap  dapat  ataw  ndaknya
seseorang diberikan prmjaman kredit pertimbangan itu dapat dikategorikan :
a. Pertimbangan terhadap karakter pemimam
b Kemampuam perminjam untuk mengembalikan kredit
. Melihat besar kecilnya modal usaba yang berjalan
d. Jenis usaha vang dilakukan tidak mempunyai kendala
e Jaminan yang diberikan apakah dapat diterima untuk pengembaban kredat.
Apahila kredit sudah diberikan, maka kepada peminjam diwajibkan untuk
mengembalikan kredil berdasarkan jangka waktu vang telah disepakati dan
melalui cara-cara vang juga telab disepakat {cicilan atau sekaligus ).
Apabila kredit sudah berjalan, maka hal vang dapat mengakhin penanjian
kredit adalah :
a. Lunasnya pinjaman kredit
. agalnya usaha vang dijalankan
Temang jaminan vang harus dibenkan oleh peminjam agar mendapatkan
kredit dari BPR X Kota Singkarak. Jaminan vang dapat diterima darn st
pemberian kredit vaitu

a, faminun pokok

TE



c. Mengpist surat kuasa pemotongan ga)i atau hak-hak lain

d. Melampickan agunam

¢, Memberikan keterangan tentang kelayakan wsaha pemimam  kepada
bidang kredet.

Selain syarat-svaral vang harus dipenuhi. BPR X Ko Singkarak juga
mempunyal  perlimbangan-pertimbangan tethadap dapat atau Gdaknya
seseorang diberikan pimjaman kredit perimbangan itu dapat dikategornikan ©
a. Perimbangan terhadap karakter peminjam
b Kemampuam permimpam untuk menpgembalikan kredit
¢, Melihat besar kecilnya modal usaha yang berjalan
d Jenes uszha vang dilakukan tidak mempunyar kendala
e. laminan vang diberikan apakah dapat diterima untuk pengembadian kredit.

Apabila kredit sudah diberikan, maka kepada peminiam diwapibkan untuk
mengembalikan kredit berdasarkan jangka waktu yang telah disepakati dan
melaiui cara-cara vang juga telah disepakati (cictlan atau sekaligus ).

Apabila kredit sudah berjalan, maka hal vang dapat mengakhiri perjangian
kredie adalah :

a. Lunasnya pinjaman kredit

b, Gagalnva usaha vang dijalankan,

Tentang jaminan vang harus diberikan oleh peminjam agar mendapatkan
kredit dari BPR X Kota Singkarak. Jaminan yvang dapat ditenma dan sualu
pemberian kredit vaitu

a. Jaminan pokok

76



17 Serufikat tanah
1) 5K pepawa
b Jaminan tambahan, yang terdinn afzs
a.  Surat kepemilikan molnl
b Surat kepemilikan rumah dan schagainya
3. Akibat hukum terhadap pelaksanaan peranjian jika pihak pemamm terlambat
atau tidak mengembalikan dana pinjaman.
Apabila peminjam terlambat dan ataun tidak mengembalikan d=a pnjaman
kepada BPR X Koto Singkarak. maka akibat bukum vang tenadi terhedap
perjanjian tersehut adalah tetap berlaku sampei dikembalikanmya  dana
pinjaman olch peminjam dan BPR X Koto Singkarsk akas melzkukan
beberapa tindakan vaitu
a  Melakukan pemaneggilan dan memberikan perineaian kepal pemmm
bahwa jangka wakiu pengembalian pimjaman telah jatuh tempo
b. Bila telah dilakukan pemanggilan dan peminjam tidak juex melakokan
pembayaran  kreditnya maka pihak BPR X Kolo Singsxarak akan
melakukan penagihan utang krednt kerumazh peminjam.
¢ Bila telah dilakukan penagihan kerumah, Namun perminjam tidak puga
menzembalikan pinjaman kreditnva, maka BPR X Koto Smzkarak akan
mengajukan kepada pemerintah dacrah untuk melakuka penzethan
dengan membentuk tim khusus vang heregas menagih unggakan edi

macel vang lerad,



4. Tata cara penvelesman persclisiban antara BPR X Koto Singhkarak dengan
peminjam dan hambatan-hambatan vang terjadi dalam perjanjian pembeTiin
kradit

Sesuar dengan yang divratkan di atas, ada beberaps tahap vang dilakukan
pihak BPR X Koto Singkarak bila terjadi persclisiban dengan pemiyam vang
hiasanya disebabkan karena terlambatnya dan atau ndak dikembalikannva dana
pinjrman oleh perminan.

MNamun dalam kenvataan vag lerjadi dilapangan dan sesuar dengan
kehigsaan vang dilakukan olch BPR X Koto Simgkarak adalah dengan melakukan
adalah dengan melakukan pendekatan kepada pemimjam dan melakukan negosiasi
tentang  pengembalian kredit vang pada akhimya dan perfanjian o tdak
menimbulkan kervgian terhadap pinak BPR X Kow Singkarak.

Kemudian hambatan-hambatan vang dialami dalam pelaksanzan pecjanjian
pemberian kredit dr BPR X Koto Singharak adalah
|. Tidak adanya jamanan vang dapat diberikan olch peminjam sehingea

menyebabkan pinjaman tidak dapat diberikan dan kalau kalau ada jaminan itu

tidak mulik pribadi dar peminjam tapi milik orang lam, seperit orang tua

paminam

3. Kurangnya rasa fanggung jawakr dan peminam untok menpembalikan kredst
vang menyebabkan kurangnva rasa kepercavaan dan pibak BPR X Koto
Singkarak

3. Terbatasnva dana bank vniuk melakukan pembenan kredn

1

Keadan alam atau kondisi alam X Koto Singkarak yang kurang mengizinkan.
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